
 

MUNGGAI: Jurnal Ilmu Perikanan & Masyarakat Pesisir  ISSN: 2549-7502  

STP HATTA-SJAHRIR      Volume 3, Februari 2017 
     

 

Budiono Senen_IKG Ikan Tali-Tali di Perairan Banda| 17  
 

 

 

INDEKS KEMATANGAN GONAD DAN UKURAN PERTAMA KALI 

MATANG GONAD IKAN TALI-TALI (Decapterus macrosoma) 

DI PERAIRAN BANDA NAIRA 

 

 

 Budiono Senen
1
 

 

 

ABSTRAK 

 

Indeks Kematangan Gonad (IKG) dan pemijahan ikan layang deles (Decapterus 

macrosoma) di Laut Banda, untuk ikan jantan berkisar antara 0.38-2.19%, 

sedangkan ikan layang betina 0.51-1.70%.  Nilai IKG tertinggi ikan layang jantan 

ditemukan pada bulan Februari (2.19) dan terendah pada bulan Juni (0.38), untuk 

ikan betina tertinggi ditemukan juga pada bulan Februari (1.7) dan terendah pada 

bulan Juni. Kematangan gonad antara ikan jantan dan betina tidak menunjukkan 

adanya perbedaan yaitu pada panjang total 250 mm, dan waktu-waktu pemijahan 

terjadi pada bulan Februari sampai Agustus. 
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PENDAHULUAN 

D. macrosoma (Bleeker,1851) termasuk famili Carangi merupakan ikan 

pelagis kecil, yang banyak ditemukan di laut Banda. Nama lokal ikan layang           

(D. macrosoma) di Banda Neira adalah ikan tali-tali (Burhanuddin, 1975). Dari 

lima spesies yang terdapat di Maluku; Decapterus macrosoma, Decapterus 

russelli, Decapterus lajang, Decapterus kurroides dan Decapterus maruadsi  

(Burhanudin et al., 1983; Weber dan Beaufort 1931) dalam (Genisa, 1998). 

Namun yang dominan tertangkap dengan alat mini purse seine adalah Decapterus 

macrosoma dan Decapterus russelli. Ikan layang (D. macrosoma) mempunyai 

potensi yang cukup tinggi untuk dimanfaatkan, baik sebagai protein hewani juga 

sebagai sumber pendapatan nelayang. Sampai saat ini penangkapan ikan layang 

dengan armada purse seine dilakukan tanpa mengikuti kaidah-kaidah pengelolaan 

sumberdaya perikanan sehingga terdapat kecendrungan penangkapan ikan-ikan 

berukuran kecil dan muda terus menerus dilakukan (Senen, 2011).  Seiring  

dengan permasalahan tersebut penelitian menyangkut aspek-aspek biologis sangat 

diperlukan, karena dengan informasi biologis semua konsukwensi yang mungkin 

timbul oleh sejumlah masalah dapat dikurangi. 

Effendie (2002) Tingkat kematangan gonad adalah tahap tertentu dalam 

perkembangan gonad sebelum dan sesudah memijah.  Selama proses reproduksi 

sebagian besar energi hasil metabolisme ikan akan tertuju untuk perkembangan 

gonad atau pertumbuhan gonad. Perubahan gonad secara kuantitatif dapat 

dinyatakan dengan suatu indeks kematangan gonad (IKG) yaitu suatu nilai dalam 

persen sebagai hasil dari perbandingan bobot gonad dengan bobot tubuh ikan 

termasuk gonad dikalikan 100%.  Tahap pematangan akan terus berlangsung dan 

berkesinambungan selama fungsi reproduksi berjalan normal (Larger et al., 1977).  

Perkembangan gonad sangat berkaitan erat dengan pertumbuhan ikan sehingga 

faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan juga berpengaruh 

pada perkembangan gonad.   

Menurut Biusing (1987) ikan jantan umumnya mempunyai nilai IKG yang 

lebih rendah dibandingkan ikan betina.  Sejalan dengan pertumbuhan gonad, 

gonad akan semakin bertambah berat sampai mencapai batas maksimum sesaat 
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sebelum terjadi pemijahan.  Dengan memantau perubahan IKG dari waktu ke 

waktu maka dapat diketahui ukuran ikan mulai memijah. Tulisan ini bertujuan 

sebagai masukan untuk penelitian aspek-aspek biologis dan populasi ikan layang 

secara rinci dimasa yang akan datang. 

 

BAHAN DAN METODE 

 Ikan layang dikumpulkan dari hasil tangkapan purse seine selama 7 bulan 

(Februari – Agustus, 2015), di Laut Banda.  Data yang dianalisis merupakan 

gabungan ikan jantan dan betina.  Sampel yang diambil dilakukan secara acak 

terhadap jenis ikan layang (D. macrosoma) dengan periode pengambilan setiap satu 

minggu sekali sebanyak 50-100 ekor dari hasil tangkapan nelayan di Laut Banda. 

Pengukuran panjang total (total length, TL), dengan ketelitian 1 mm dan bobot 

tubuh ditimbang menggunakan timbangan dengan ketelitian 0. 01 garam. 

Pengukuran indeks kematangan gonad dihitung dengan cara 

membandingkan berat gonad terhadap bobot ikan dengan rumus (Effendie, 2002): 

Penentuan indeks kematangan gonad (IKG). 

 

  

Dimana IKG, merupakan Indeks kematangan gonad (%), Bg adalah bobot 

gonad (g) dan Bt adalah bobot ikan (g). 

Ukuran pertamakali matang gonad ditentukan dengan menggunakan fungsi 

logistik (Arocha & Barrios, 2009), sebagai berikut : 

 

 

 Dimana Mf adalah proporsi dari induk yang matang gonad, Li adalah 

panjang total (mm), a adalah kemiringan dari kurva Mf, dan b adalah panjang pada 

saat 50% matang gonad (L50). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ikan tali-tali  (D. macrosoma) yang tertangkap di laut Banda selama 

penelitian berjumlah 1937 ekor yang terdiri dari 979 jantan dan 958 betina. Nilai 

indeks kematangan gonad ikan layang bervariasi pada setiap bulan pengamatan, 

nilai indeks kematangan gonad jantan berkisar antara 0.38-2.19%, sedangkan ikan 

layang betina 0.51-1.70%.  Nilai IKG tertinggi ikan layang jantan ditemukan pada 

bulan Februari (2.19) dan terendah pada bulan Juni (0.38), untuk ikan betina 

tertinggi ditemukan juga pada bulan Februari (1.7) dan terendah pada bulan Juni 

(Tabel 1). Nilai IKG ikan betina cendrung lebih kecil dibandingkan ikan jantan.  

Hal ini diduga karena pada saat pengambilan sampel banyak ditemukan ikan-ikan 

mudah yang belum matang sexsual masuk ke daerah penangkapan.  Berdasarkan 

tingkat kematangan gonad, IKG ikan layang deles jantan dan betina menigkat 

sejalan menigkatnya TKG, dan akan menurun jika terjadi pemijahan karena berat 

gonad berkurang (Gambar 2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hubungan IKG dan TKG jantan (                  , N=979) dan betina            

(                   N=958)  

Tabel 1.  Indeks kematangan gonad layang deles D. macrosoma jantan dan betina 

berdasarkan bulan pengamatan 

Waktu 
Indeks Kematangan Gonad(%) 

Jantan  SD N Betina SD N 

Februari 2.19 0.90 57 1.7 1.18 54 
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Maret 1.68 0.37 28 1.65 0.39 20 

April 0.89 0.33 15 0.77 0.23 15 

Mei 1.3 1.00 198 1.15 0.65 182 

Juni 0.38 0.18 54 0.51 0.58 62 

Juli 0.85 0.50 561 0.93 0.61 573 

Agustus 1.22 0.65 66 1.49 0.66 52 

 

TKG dan IG dapat dipergunakan unatuk menduga musim pemijahan.  Ikan 

layang deles jantan dan betin pada TKG III dan IV dapat di temukan hampir setiap 

bulan pengamatan.  Meningkatnya TKG III dan IV menunjukkan bahwa ikan layang 

deles diduga memijah hampir setiap bulan.  Terjadi pemijahan ikan layang deles di 

laut  Banda yang ditandai oleh adanya peningkatan jumlah ikan yang matang gonad 

(TKG IV) yaitu pada bulan Februari sampai Agustus (Gambar 3).  Sedangkan 

menurut Sumadhiharga (1991;1994), ikan layang  di Teluk Ambon memijah 

sepanjang tahun dan puncak pemijahan  D. macrosoma terjadi pada bulan             

Agustus - Februari. 
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Gambar 3.  Tingkat kematangan gonad berdasarkan bulan 

Perhitungan menggunakan fugsi logistik (L50) ukuran pertama kali matang 

gonad ikan jantan dan betina tidak menunjukkan adanya perbedaan panjang jantan 

dan betina.  Keduanya pertama kali matang gonad pada panjang total 250 mm 

(Gambar 4).  Sementara penelitian yang dilakukan di Teluk Ambon ditemukan 

ukuran pertama kali matang gonad pada panjang total  D. macrosoma jantan   

(16.3 cm) dan betina (15.5 cm) (Syahailatua, 2008).  Najamudin et al. (2004) 

menyatakan bahwa Ikan D. macrosoma jantan pertama kali matang gonad pada 

kisaran panjang cagak antara 19.6–20.1 cm dan untuk ikan betina 19.8–20.3 cm.  

Sulistiono et al. (2009) menyatakan ukuran setiap ikan pertama kali matang gonad 

berbeda, bahkan spesies yang sama namun berbeda habitatnya dapat matang 

gonad pada ukuran yang berbeda pula. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Presentase ukuran pertama kali ikan layang deles D.macrosoma 

matang gonad (L50). ( ) jantan,  ( ) betina 
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Menurut Widodo (1988) ukuran D. macrosoma pertama kali matang 

kelamin 14,86–14,89 cm. Keadaan ini terjadi akibat pengusahaan penangkapan 

yang berlebih (over fishing). Ukuran pertama kali matang gonad memiliki 

hubungan dengan pertumbuhan dan pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan 

serta strategi reproduksinya.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Bentuk umum ikan layang (Decapterus sp.). 

 

Untuk itu ukuran pertama kali matang gonad penting diamati secara 

berkala untuk indikator adanya tekanan terhadap populasi ikan.  Ikan yang 

mengalami tekanan karena tangkap lebih, cendrung matang gonad pada ukuran 

lebih kecil (Trippel et al., 1997). 

 

PENUTUP 

Nilai indeks kematangan gonad ikan layang deles jantan berkisar antara   

0.38-2.19%, sedangkan betina 0.51-1.70% dan nilai IKG ikan betina cendrung 

lebih kecil dibandingkan ikan jantan. 

Ukuran pertama kali matang gonad dengan peluang 50%  ikan jantan 

maupun betina pada ukuran panjang yang sama yaitu pada panjang total 250 mm. 

Musim pemijahan ikan layang bulan Februari sampai dengan Agustus dan 

tipe pemijahan total total spawner.  

Agar tetap menjaga keberadaan stok ikan layang tersebut diharapkan agar 

penangkapan dengan menggunakan jaring bobo (purse saine ) harus selektif. 
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